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Abstrak: Sangat lama pendidikan budi pekerti yang lahir dari bumi pertiwi terlindas pendidikan global
yang menaruh harapan besar pada nilai-nilai Barat yang cenderung material dan amat hedonis.
Pembangunan hanya mengejar nilai ekonomis, kurang memperhatikan pembangunan mental spiritual yang
tumbuh dari peradaban sendiri sehingga mengakibatkan generasi penerus bangsa menjadi generasi
“kolokan”, tidak tahu tata etiket bangsanya.  Arti dari kegetiran itu adalah kita sejak lama membutuhkan
santapan rohani yang membumi, agar anak bangsa ini tidak tercerabut dari akar tradisi luhurnya. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis menyajikan nilai-nilai moralitas bangsa yang tertuang dalam karya-
karya klasik, khususnya karya Geguritan Sarasamuscaya. Pengungkapan nilai-nilai ajaran yang dikandung
kiranya dapat dipakai ancangan untuk mengisi pendidikan budi pekerti yang dilupakan dalam kurikulum
sekolah di Indonesia. Namun, belakangan ini semakin santer terdengar manfaatnya untuk diajarkan dari
tingkat pendidikan paling dasar hingga ke pendidikan perguruan tinggi.
Dalam rangka merancang nilai moralitas dari teks Geguritan Sarasamuscaya menjadi bahan  jadi yang
dapat dipedomani, penulisan ini dibantu dengan pendekatan yang bersifat pascastruktural yang kritis.
Teori yang digunakan adalah teori resepsi Jauss, teori semiotika Pierce, dan teori mitologi dari Barthes.
Nilai-nilai moralitas teks Geguritan Sarasamuscaya sangat baik dipakai pedoman  untuk pengajaran
budi pekerti. Dengan demikian, moralitas bangsa yang kita cintai ini tidak jatuh pada titik nadir.
Kata kunci: ajaran budi pekerti teks Geguritan Sarasamuscaya, relevansi, dan dekonstruksi etika-
moralitas bangsa
Abstract: It has been a decade that character building education taken from national cultural
heritage  squashed by global education. The global education has counted   greatly  on
western values    tending to be  the material and very hedonistic. Development only pursues on
 economic  value  and  less  attention  to   development of  mental  spiritual  that  has  grown from his
own civilization. As the result it has created  ”spoiled” generation , not knowing  the character of
their own nation.
The meaning of bad condition  is that we have been searching for finding our spiritual teaching.
Hence, children of this nation are not uprooted from tradition inherited by our ancestors.
Therefore, on this  occasion the writer presents  the nation’s moral  values   contained in the classical
works, particularly works  of Geguritan  Sarasamuscaya. Disclosure  of moral  values   contained
in it   can   be applied   as  a  subject  of  national  character  building  of    the  school’s  curriculum  in
Indonesia. However, it has been a big issue about the advantage of teaching nation character
building started  from the most basic level of education up to university.
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1. Pendahuluan
Sudah jamak diakui, degradasi moral
anak zaman yang sangat merugikan
kepentingan bangsa dan negara sedang
semarak-semaraknya berlangsung di negeri
tercinta ini. Negara Kesatuan Republik In-
donesia (NKRI) yang dibangun founding fa-
thers berlandaskan sendi-sendi adiluhung
sedang dikoyak-koyak anak zamannya.
Sendi-sendi kebangsaan yang dibangkitkan
dari peradaban yang menjungjung tinggi
moralitas kemanusiaan yang luhur  semakin
dijauhi dan “dimusuhi” anak zamannya.
Dari sini pula kita pahami simpul-simpul jati
diri bangsa dan karakter ketimuran dari
bangsa ini semakin dicampakkan anak
zamannya.
Sederetan testimoni ini masih dapat
diperpanjang lagi untuk mengungkapkan
bagaimana anak zaman ini memperlakukan
jati diri bangsanya secara “curang” dan
tiada beradab. Korupsi di mana-mana,
ketidakadilan tiada henti dengan berbagai
atraksi dan trik-trik kamuplasenya.
Peristiwa kegetiran terpajang panjang
menghiasi  berita media massa cetak-
elektronik. Menyaksikan hal ini, sepertinya
keruntuhan moralitas anak zaman sudah
mencapai titik nadir dan kiamatlah peri
kemanusiaan di negeri ini.
Mencermati gejala kebangsaan ini,
sepertinya yang menggeluti ilmu-ilmu
humaniora sudah  frustasi menyaksikan
kepandiran ini ?  Ada secercah harapan
yang kuat yang sekiranya  dapat
mencerahkan situasi ini. Dari kaca mata
ilmu-ilmu budaya,  dari pemikiran para
ilmuwan menaruh harapan besar terhadap
generasi penerus anak negeri untuk
memutus mata rantai resistensi negatif
negeri ini.
Sangat lama pendidikan budi pakerti
yang lahir dari bumi pertiwi terlindas
pendidikan global dengan nilai-nilai barat
yang cenderung material dan amat hedonis.
Sudah lama membutuhkan santapan rohani
yang membumi. Pengungkapan nilai-nilai
ajaran yang dikandung geguritan
sarasamuscaya kiranya dapat dipakai
ancangan untuk mengisi pendidikan budi
pekerti yang dilupakan dalam korikulum
sekolah di Indonesia. Belakangan ini
semakin santer terdengar manfaatnya untuk
diajarkan dari tingkat pendidikan paling
dasar hingga ke pendidikan perguruan
tinggi.
Berdasarkan latar belakang di atas,
tulisan ini mempertanyakan dua hal
mendasar.
a. Mengapa teks geguritan Sarasamuscaya
baik dipakai pedoman pengajaran budi
pekerti?
b. Nilai-nilai ajaran budi pekerti (etika-
moralitas) apa saja dari teks geguritan
Saramuscaya yang dapat menghentikan
degradasi moralitas anak negeri ini ?
Secara umum tulisan ini bertujuan untuk
melestarikan dan memublikasikan karya
luhur anak bangsa Indonesia. Sedangkan,
secara khusus penelitian ini menguraikan
nilai moralitas dari geguritan Sarasamuscaya
yang memberi manfaat besar dalam usaha
membendung rusaknya moralitas di negari
ini. Manfaat riilnya, agar terjadi perubahan
cara berpikir dan berperilaku yang tidak
In order to design moral value of the text Geguritan Sarasamuscaya into materials that can be
applied in education,  the writer applies the critical pascastructural  approach . The supporting
theory used is Jaus’s reception theory, semiotics Pierce theory, and mythology theory  of Barthes 
Moral values of  text Geguritan Sarasamuscaya   is  very  essential  to  be  applied  as   
guidelines for  manner  teaching  . Thus,  the morality of  our  beloved nation is not falling so  badly.
Key words: teaching manners Sarasamuscaya Geguritan text,  relevance, and  the deconstruction
of ethics-morality  of the  nation
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sesuai dengan peradaban bangsa menuju
pada cara pandang dan perbuatan yang
sesuai dengan peradaban jati diri
kebangsaaan yang majemuk.
Sesuai dengan sifat data penelitian
kualitatif, metode penyajian hasil penelitian
menggunakan metode informal, yaitu
berupa uraian verbal yang disusun secara
sistematis. Pemilahan berdasarkan atas
urutan permasalahan yang ada. Hubungan
antarbagian yang lainnya saling
mendukung, mulai dari satuan bentuk
menuju pendalaman isi. Sentra penelitian
mencermati entitas makna  yang tumbuh
dari nilai ajaran teks geguritan
Sarasamuscaya yang penulis sambut dalam
proses pembacaan yang cermat.
Rangkuman beragam pengertian dan
pemahaman setiap bagian diabstraksikan ke
dalam simpulan.
2. Teori
Dalam rangka merancang nilai
moralitas dari Teks Geguritan Sarasamuscaya
menjadi bahan  jadi yang dapat
dipedomani, penulisan ini dibantu dengan
pendekatan yang bersifat pascastruktural
yang kritis. Teori yang digunakan adalah
teori Resepsi Jauss, Teori Semiotika Pierce,
dan teori Mitologi dari Barthes.
Teori resepsi sebagai tiang penelitian
melihat peran pembaca sebagai bagian
penting dan istimewa dalam penilaian karya
sastra. Jauss beragumentasi bahwa teks
sastra tidak akan dapat dipahami dengan
baik dan tepat jika seseorang memfokuskan
perhatiannya hanya pada persoalan cara
teks-teks itu diproduksi tanpa memerhatikan
asal-usul penerimaannya. Jauss
berpendapat bahwa satu tipe baru sejarah
sastra dengan memandang kritik sastra,
berperan untuk menjembatani kesenjangan
antara karya sastra dan kesejarahannya,
antara pendekatan estetik dan historis. Tesis-
tesis resepsi Jauss memperlihatkan bahwa
penerimaan suatu karya sastra oleh
pembaca harus dipertimbangkan, baik pada
masa lampau maupun masa kini. Akan
tetapi,  teori estetika resepsi tidak hanya
mengungkap bagaimana  suatu karya
diterima pembaca dalam kesejarahannya,
tetapi juga melihat bagaimana teks
bermakna bagi pembaca dan dalam kondisi
apa teks bermakna bagi pembaca (Iser,
1987). Iser menyatakan bahwa karya sastra
itu merupakan satu efek yang dialami, bukan
satu objek yang dilukiskan. Menurutnya,
semua teks menciptakan “kesenjangan”
(gaps) atau “tempat-tempat terbuka”
(blanks) yang mengharuskan pembaca
menggunakan imajinasinya untuk mengisi
“kesenjangan” tersebut. Pembaca
mempunyai repertoir yang terdiri atas semua
wilayah yang dikenal dalam teks berupa
acuan beberapa karya yang ada lebih
dahulu, seperangkat norma sosial, historis,
dan budaya yang dipakai pembaca untuk
membaca atau mengisi “kesenjangan”
dalam teks. Norma-norma tersebut harus
disusun kembali oleh pembaca agar dapat
berpotensi secara estetik. Caranya adalah
dengan menyajikan kemasan melalui
strategi kesastraan (the literary strategies)
yang berfungsi membentuk defamiliarisasi
dan mengomunikasikan teks dengan
pembacanya tanpa harus memberikan satu
ketetapan. Strategi kesastraan beroperasi
untuk menyajikan primary code kepada
pembaca dan membuat pembaca
mengaturnya sendiri, sehingga lahir makna
yang bervariasi. Dengan demikian, teks
hanya dapat hidup ketika teks dibaca dan
jika diteliti. Teks harus dicermati melalui
pandangan pembaca. Oleh karena itu,
proses pemahaman sebuah karya sastra
merupakan pembacaan bolak-balik untuk
mengisi “tempat-tempat terbuka” itu
sehingga seluruh perbedaan segmen dan
pola dalam perspektif teks dapat
dihubungkan menjadi satu kebulatan.
Aktvitas pembacaan dalam proses
menjembatani kesenjangan atau mengisi
“tempat terbuka” itu dikontrol dan
diarahkan oleh teks itu. Dengan demikian,
pusat pembacaan setiap karya sastra adalah
interaksi struktur teks dengan
penyambutnya (Iser, 1982:12; 1978:20).
Teori semiotik merupakan evolusi teori
struktur yang dikembangkan oleh ilmuwan
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Amerika Serikat, Carles Sanders Pierce
(1940). Teori ini dapat membantu
menjelaskan berbagai hal utamanya gejala
budaya yang melibatkan proses penafsiran.
Pierce mengajukan tiga jenis tanda, yaitu
ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah
hubungan antara petanda dan penanda
yang bersifat alamiah (berdasarkan
identitas), indeks adalah hubungan
kausalitas atau bersifat langsung, sedangkan
simbol adalah hubungan arbitrer
(manasuka) berdasarkan konvensi yang
disepakati para pemakai bahasa
bersangkutan.
Pierce menggunakan istilah meaning
untuk arti bahasa, sedangkan untuk arti
sastra menggunakan istilah significance.
Penelitian dharmayatra dalam teks DT lebih
menekankan hubungan tanda sebagai
simbol dengan mencermati konvensi-
konvensi bahasa, sastra, dan budaya yang
membangunnya.
Dengan merebut makna dharmayatra
dalam teks Dwijendra Tattwa,  entitas
pemahaman dan persepsi diperoleh melalui
analisis ideologi, seperti yang dikembangkan
Roland Barthes (1975). Pemanfaatan teori
mitologi ini memandang teks adalah mitos.
Mitos (myth) menurut Barthes adalah a type
of speech (jenis tuturan) yang tidak semata-
mata cerita asal-usul atau cerita dewa-dewa
yang diyakini sebagai kebenaran. Mitos
adalah pembawa pesan yang komunikatif,
yang memaknai bentuk, bukan objek,
konsep, atau gagasan. Semua wacana
adalah mitos karena ditampilkan dalam
bentuk tuturan dan cara/maksud
penyampaiannya.
Teori mitologi Barthes berangkat dari
tesis strukturalisme Ferdinand de Saussure
mengenai konsep tanda signifiant-signifié
’penanda-petanda’ yang belakangan
dikenal dengan istilah semiotik. Bagi de
Saussure, bahasa adalah sistem tanda yang
maknanya disepakati melalui suatu konvensi
sosial. Teori mitologi Barthes digagas dalam
rangkaian mengkritisi budaya massa. Teori
ini mengembangkan semiotik struktural
yang merupakan kelanjutan dari teori de
Saussure yang fokus pada tanda yang diadik
(dikotomis) (Beny Hoed, 2002:7). Barthes
menyanggah bahwa segala sesuatu yang
kelihatan biasa sebenarnya pada “lapis
kedua” merupakan pemaknaan baru
berdasarkan pandangan sebagai anggota
masyarakat terhadap kedua gejala budaya
tersebut. Dalam konteks ini ada makna
terselubung yang memberi nilai khusus
sesuai dengan perkembangan budaya pada
masanya (Beny Hoed, 2003:19).
Roland Barthes (2003:121)
menggunakan istilah expression (E) untuk
signifiant atau penanda atau bentuk dan
contenu (C), untuk signifié atau petanda atau
isi (konsep). Teori ini bertumpu dapa
hubungan atau relasi (R) antara E dan C.
Pemaknaan pada tahap pertama (R1)
memiliki E dan C. Pemaknaan pada tahap
kedua (R2) E mengalami perluasan sehingga
memiliki E dan C. Perluasan ke arah E itu
disebut konotasi. Suatu konotasi yang sudah
mantap akan menjadi mitos. Mitos yang
sudah mantap akan menjadi ideologi.
3. Teks Sarasamuscaya Disarikan dari
Nilai Ajaran Mahabharata
 Sarasamuccaya adalah sebuah teks Bali
tradisonal yang sangat populer di kalangan
masyarakat Bali, khususnya di kalangan
pecinta sastra dan budaya Bali. Dilihat dari
isi yang terkandung di dalamnya, teks ini
dapat digolongkan ke dalam golongan karya
sastra religi dan etik.
Geguritan Sarasamuscaya menyebutkan
Bagawan Wawaruci adalah penghimpun
sari-sari dari kitab Astadasaparwa
(Bharatakatha),  karya Bhagawan Byasa.
Bhagawan Wararuci sangat menghormati
kesucian batin Bhagawan Byasa dan
mengucapkan kata-kata pujian atas segala
rasa hormatnya itu. Dinyatakan ada
seorang Maha Resi, mengetahui segala hal,
dapat melenyapkan kegelapan semua
makhluk yang dihormati di tiga dunia.
Maharesi itu adalah putra Dewi Satyawati
dari perkawinannya dengan Bhagawan
Parasara, yang dilahirkan di tengah-tengah
pulau Kresnadwipa. Ia bernama Bhagawan
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Byasa. Bhagawan Wararuci bersujud ke
hadirat Bhagawan Byasa yang telah
mengetuk hatinya untuk mengungkapkan
sari pati karya Astadasaparwa ke dalam karya
Sarasamuscaya.
Bhagawan Wararuci mengupamakan
keutamaan nilai-nilai ajaran Astadasaparwa
dengan samudera luas dan gunung
Himawan yang kokoh, dipenuhi emas
permata serba mulia. Semua ajaran
Mahabharata yang disarikannya itu dapat
mematangkan rasa indah tertinggi, seperti
halnya pengetahuan Upanisad.
Jika Mahabharata sudah dan selalu
menjadi sumber kehidupan para pujangga,
para pujangga itu sama halnya dengan
seorang raja atau pemimpin berbudi luhur
yang menjadi sumber perlindungan rakyat.
Raja itu tidak pernah sejenakpun
beristirahat mengusahakan kesejahteraan
hidup di wilayah kekuasaannya.
Adapun ajaran Mahabharata itu adalah
sumber pikiran si pujangga, laksana Triloka
(bhur/alam bawah, bhwah/alam tengah,
dan swah/alam atas atau angkasa) yang
terjadi dari Panca Maha Bhuta (pretiwi/
tanah, apah/aiar, teja, agni/sinar, api, wayu/
angin, dan akasa/eter). Penulis kitab
Sarasamuscaya,   Bhagawan Wararuci
menyebut bahwa tidak akan ada ilmu di
dunia tanpa bantuan ajaran Bhagawan
Byasa, laksana tubuh tidak akan ada tanpa
makanan.
Demikian pula keistimewaan lainnya.
Orang yang mendengar indahnya kisah
kehidupan Mahabharata, sekalipun mereka
tidak berkeinginan mendengarkan cerita
yang lainnya, ibarat orang yang mendengar
keindahan bunyi burung kutilang. Setelah
meresap sampai ke hati, keindahannya akan
menenangkan pikiran. Tidak ada keinginan
untuk mendengar suara gagak yang
mengerikan.
Ungkapan tulus Bhagawan Wararuci
itu untuk memuliakan dan menghormati
Bhagawan Byasa. Selanjutnya Bhagawan
Wararuci mengajarkan pokok-pokok isi
Mahabharata yang disebut Sarasamuscaya.
Sara artinya ‘intisari’, samuccaya artinya
‘himpunannya’. Itulah sebabnya
Sarasamuscaya disebut ‘sastra suci’.
Selanjutnya, Sarasamuscaya buah karya
Bhagawan Wararuci ini disebut Petuah
Sarasamuscaya disampaikan oleh Bhagawan
Wesampayana kepada Maha raja
Janamejaya pada waktu beliau
menceritakan Mahabharata. Inilah asal
mula penceritaan dan sumber ajaran etika
dari Sarasamuscaya.  Hal ini pula yang
kemudian digubah oleh pengarang sastra
tradisional di Bali menjadi karya Geguritan
Sarasamuscaya.  Ajaran etika Geguritan
Sarasamuscaya menjadi semakin dekat
dengan masyarakat Bali bukan semata
karena digubah menggunakan bahasa Bali
dan diapresiasi oleh Sekaa Santi atau
kelompok  pencinta seni mabasan,
melainkan karena materi ajarannya yang
indah membatin. Nilai-nilai ajaran dalam
teks geguritan Sarasamuscaya sangat baik
dipakai pedoman pengajaran budi pekerti.
Nilai-nilainya dapat mendekonstruksi
moralitas bangsa yang  selama ini terasa jauh
dari nilai-nilai moralitas yang diwariskan
para pendahulu bangsa ini.
Geguritan Sarasamuscaya memuat mater-
materi ajaran, yaitu: Pamurwa
‘pendahuluan’, Panumitisan Miwah Tatujon
Idup ‘penjelmaan manusia, dan tujuan
hidup’, Kaagungnan Dharma ‘Kemuliaan
agama’, Panangkan Dharma ‘sumber ajaran
agama’,  laksana Dharma ‘berlandaskan
dharma’,  Catur Warna ‘empat warna’,
Trikaya ‘tiga perbuatan’, Manah ‘pikiran’,
Irsya ‘iri hati’,  Ksama ‘pemaaf’,  Krodha
‘marah’,  Nastika ‘tidak percaya’,  Wak
‘perkataan’, Satia ‘kesetian’, Ahimsa ‘tidak
membunuh’, Astenia ‘mencuri’, Paradara
‘merebut istri orang lain atau zinah’, Susila
‘perbuatan baik’, Dana Punia ‘sedekah,
dana’, Anak ‘putra’, Rama Rna ‘orang tua’,
Guru ‘guru’, Yama-Niyama ‘pengendalian
diri Yama-Niyama’, Artha ‘kekayaan’, Suka
Mangke Lan Suka Dlaha ‘orang yang senang
sekarang dan senang dalam kehidupan yang
lain’,  Tirtayatra ‘perjalanan ke tempat-
tempat suci’, Daridra ‘miskin’, Pasangsarga
‘pergaulan’, Sang Sadhu ‘kependetaan’, Sang
Papabudhi ‘penjahat’,  Purwakarma
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‘perbuatan masa lalu’, Mrertyu-Tuha-Pati
‘maut, usia tua, kematian’, Pitra-Yana ‘puja
pancayajna’,  Dewa-Yana ‘meninggalkan
keduniawiaan’, Punggung ‘kebodohan’,
Pangicalan Indria ‘menghilangkan hawa
nafsu, amarah’, Stri ‘tentang wanita’, Raga-
Dwesa ‘nafsu dan kebencian’,  Tresna
‘kesetiaan’, dan Moksa ‘kelepasan’.
Geguritan Sarasamuscaya dibangun oleh
pupuh-pupuh Sekar Alit atau tembang
Macepat. Jumlah pupuh yang dipergunakan
dalam Geguritan Sarasamuscaya adalah 8
buah yang terurai dalam 698 bait. Pupuh-
pupuh yang dimaksud adalah pupuh Sinom
254 bait, pupuh Durma 51 bait, pupuh Pangkur
l00 bait, pupuh Ginada 206 bait, pupuh Ginanti
18 bait, pupuh Smarandana 48 bait, pupuh
Dandang Gula 9 bait, dan pupuh Megatruh 12
bait.
4. Nilai-Nilai Ajaran Budi Pekerti (Etika-
Moralitas) Teks  Sarasamuscaya
Geguritan Sarasamuscaya secara rinci dan
mendalam membahas tema dan amanat
laksana dharma (dharma, kebajikan,
kewajiban, kebenaran), yaitu landasan etika
dan moral. Dharma bertujuan untuk
membantu umat manusia mencapai
tingkatan budi pekerti mulia sehingga
mencapai kesejahteraan lahir dan batin,
dunia dan akhirat. Ajaran Catur Warga yang
disebut juga Catur Purusartha dijelaskan
secara rinci dan mendalam pada Geguritan
Sarasmuscaya. Laksana Dharma sebagai tema
Geguritan Sarasamuscaya ini diamanatkan
agar dapat  diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
Teks Geguritan Sarasamuscaya terdiri dari
8 buah pupuh, 689 bait yang memuat tema-
tema etika, mengamatkan ajaran-ajaran
moral yang disebut Laksana Dharma. Apa
saja yang menjadi motif-motif wacana
naratif yang membangun tema dan amanat
dari Geguritan Sarasamuscaya? Berikut ini
diuraikan satuan-satuan sruktur yang
membangun tema dan amanat dari
Geguritan Sarasamuscaya.
1) Pamurwa (I, Pupuh Sinom 1--10), yaitu
bagian pendahuluan teks yang
mengemukakan penghormatan Bhagawan
Wararuci (sebagai penyusun) kepada
Bhagawan Byasa. Byasa adalah penyusun
pustaka suci Mahabharata dan yang
dihormati oleh dunia tiga (triloka) adapun
Sarasamuccaya merupakan inti sari dari
Mahabharata. Keutamaan pustaka
Sarasamuscaya ialah jika seseorang telah
mendengarkan dan menikmati rasa puitis
sastra suci ini dia tidak akan senang
mendengar cerita lain.
2) Panumitisan miwah tetujon idup (II, Pupuh
Durma,  1--10; Pupuh Pangkur, 1--3), yaitu
penjelmaan dan tujuan hidup manusia.
Janganlah seseorang bersedih walaupun
hidupnya miskin. Bagaimanapun kelahiran
menjadi manusia adalah suatu
keberuntungan.  Hidup manusia di dunia tidak
ubahnya seperti kilatan halilintar, hanya
sekejap.  Oleh karena itu manfaatkanlah
hidup yang sekejap ini untuk senantiasa
berbuat dharma.
3) Kagungan dharma (III, Pupuh Pangkur 1--5
dan Pupuh Sinom 1--10, Pupuh Pangkur 1-
-8, Pupuh Sinom 1--5 ), yaitu keagungan dan
kegunaan dari dharma Tujuan hidup manusia
adalah untuk berjuang mencapai
kebahagiaan lahir dan batin yang disebut
mencapai moksa. Dharma adalah jalan
mencapai sorga, bagaikan sebuah perahu
yang merupakan alat bagi saudagar untuk
mengarungi lautan. Setiap usaha baik yang
bertujuan untuk kesenangan (kama),
kekayaan (artha) lebih-lebih dengan tujuan
moksa harus  dikendalikan oleh dharma.
Sadarlah wahai manusia karena hanya
dharma yang mampu melindungi seseorang
dari segala kesulitan. Saat berusia muda
adalah kesempatan terbaik untuk menuntut
dharma, ilmu pengetahuan, dan harta. Masa
mu­da adalah masa tumbuhnya kekuatan,
bagaikan pohon alang-alang tajam pada usia
muda dan  setelah tua menjadi tumpul dan
lagi mudah rebah.
4) Panangkan Dharma (IV, Pupuh Sinom 1--5)
dan (V, Laksana Dharma, Pupuh Ginada
1--19), yaitu sumber ajaran dharma dan
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pelaksanaannya. Sumber ajaran dharma
adalah Sruti, Smrti (Weda), dan sang Sistha
(orang yang jujur, orang yang dapat
dipercaya, dan orang yang memberikan
ajaran-ajaran suci). Setiap hal yang
ditimbulkan oleh perbuatan, perkataan, dan
pikiran yang tidak menyenangkan akan
menimbulkan duka dan sakit hati. Perbuatan
itu janganlah dilakukan kepada orang lain.
Hal ini diandaikan seperti mengukur baju yang
diukur adalah badan sendiri. Perbuatan inilah
yang disebut dharma.
5) Catur Warna (VI, Pupuh Ginanti 1--6;
Pupuh Sinom, 1--24), yaitu mengenai catur
warna. Dalam masyarakat ada golongan
Brahmana, Ksatriya, Wesya yang ketiganya
ini sama-sama dwijati yang artinya ‘lahir dua
kali’. Mereka disebut dwijati karena telah
menjalankan upacara penyucian
(pentasbihan). Sedangkan Sudra, golongan
keempat disebut ekajati. Tiap-tiap warna
(golongan) ini mempunyai tugas
(swadharma) yang harus dilakukan secara
sungguh-sungguh untuk meningkatkan
kesejahteraan khidupan lahir dan batin secara
menyeluruh.
.6) Tri Kaya (VII, Pupuh Ginada 1--7), yaitu
perbuatan yang baik dan benar. Etika yang
diajarkan adalah pengendalian diri. Ada yang
disebut karma patha, yaitu pengendalian
hawa nafsu yang jumlahnya sepuluh meliputi
tiga gerak pikir­an, empat  perilaku
perkataan, dan tiga gerak perbuatan.
7) Manah (VIII, Pupuh Ginada 1--2; Pupuh
Durma, 1--10;  Pupuh Sinom, 1--5), yaitu
tentang manah ‘pikiran’. Pikiran merupakan
unsur yang paling menentukan. Dalam setiap
perkataan dan perbuatan, pikiranlah yang
menjadi sumbernya. Pikiran juga merupakan
sumber nafsu. Dia yang menggerakkan
perbuatan baik maupun buruk. Oleh karena
itu, manusia  harus berusaha untuk
mengendalikan pikiran lebih dulu sebelum
berkata dan berbuat sesuatu.
8) Irsya  (IX, Pupuh Smarandana 1--8), yaitu
rasa iri hati. Orang yang menginginkan milik
orang lain, menaruh dengki dan iri hati akan
kebahagiaan orang lain tidak akan
menemukan kebahagiaan.  Oleh karenanya
tinggalkanlah sifat-sifat iri hati itu.
9) Ksama (X, Pupuh Sinom 1--6), yaitu sifat
sabar dan pathya yang tidak sasar.
Kekayaan hati yang utama adalah sifat sabar.
Ksama bagaikan emas dan permata bagi
orang yang mampu memerangi kekuatan
hawa nafsunya. Kesabaran disebut puncak
pathya atau patadanapeta, tidak kesasar
dan tidak sesat dari jalan yang benar. Ksama
juga berarti suka memaafkan kesalahan or-
ang lain.
10) Krodha (XI, Pupuh Sinom 1--15 dan Pupuh
Durma 1--3), yaitu kemarahan. Hakikatnya
nafsu marah (krodha) adalah musuh dalam
diri. Orang yang berhasil meninggalkan
kemarahan hatinya, dengan kesabaran seperti
ular yang dapat meninggalkan kulitnya
(kules). Semua itu tidak kembali lagi dan
orang ini disebut berbudi luhur patut disebut
manusia sejati.
11) Nastika (XII, Pupuh Durma 1--7; Pupuh
Ginada 1--7), yaitu tidak percaya. Bahwa
ada orang yang tidak per­caya adanya
akhirat, tidak percaya akan adanya hukum
karma (hasil perbuatan baik maupun buruk),
mencela Weda, menista atau mengejek
Tuhan, iri ha­ti, suka memuji diri sendiri,
angkara, pemarah, sifat bengis, suka
mendengar yang tidak patut didengar. Semua
sifat ini harus ditinggalkan dan dibuang jauh-
jauh.
12) Wak/Bebaos (XIII, Pupuh Ginada 1—3,
Pupuh Pangkur 1--8). Bicara merupakan
suatu hal yang patut dicermati.  Berbicaralah
mengenai sesuatu yang membawa kebaikan
dan janganlah kebaikan diri digembar-
gemborkan untuk kepentingan diri. Orang
yang bijaksana tidak pernah mencaci,
mencela dan memfitnah orang lain dan tidak
pernah berkata bohong, ia selalu berusaha
mengendalikan ucapannya agar orang lain
tidak sampai terluka perasaannya.
13) Satya (XIV, Pupuh Ginada 1--10), Ahimsa
(XV, Pupuh Ginada, 1--18; Pupuh Sinom 1--10),
dan Astena (XVI, Pupuh Durma 1--4). Satya
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yaitu kebenaran, kesetiaan, kejujuran.
Ahimsa artinya ‘tidak menyakit i/
membunuh’,  sedangkan  astenia artinya ‘hal
perbuatan mencuri’. Keutamaan kebenaran
adalah yajña ‘pengorbanan’, dana ‘amal/
sedekah’, dan brata ‘janji diri (sumpah
bathin)’. Semuanya dapat membebaskan
manusia. Di antara yang bersinar, mataharilah
yang utama, di antara anggota tubuh,
kepalalah yang utama, di anta­ra dharma
satya yang mengatasi keseluruhannya. Tidak
ada sesuatu yang lebih utama dan bernilai
tinggi di dalam triloka selain kehidupan yang
dihiasi rasa kasih. Oleh karenanya,
hendaklah orang menunjukkan cinta kasihnya
kepada semua mahluk seperti menunjukkan
cinta kasih ke­pada dirinya sendiri. Kalau
sayang kepada hidup, janganlah sekali-kali
menghilangkan hidup mahluk lain (ahimsa),
Jika ada orang merampas hak orang lain,
sebenarnya bukan hanya harta yang
terampas, melainkan dharma, arta, dan
karma.
14) Paradara  (XVII, Pupuh Durma 1--3), yaitu
‘memperkosa wanita berzinah.’ Orang yang
arif, orang yang berpengetahuan sempurna,
dan orang yang ingin berumur panjang tidak
sekali-kali memikirkan untuk memperkosa
istri orang. Kesenangan menyentuh istri
sendiri tidak berbeda dengan kesenangan
menyentuh wanita lain, apakah gunanya
menginginkan wanita lain? Wahai kaum adam
berhentilah melakukan paradara, yang akan
menyakiti ibu pertiwi, darimana tempatmu
lahir, hidup, dan mati.
15) Susila (XVIII, Pupuh Durma 1--3 dan Pupuh
Ginada 1--9), yaitu tingkah laku yang baik.
Pembawaan orang yang bertingkah laku baik
pertanda orang itu datang dari  berkelahiran
mulia. Pengetahuan kitab suci, kemahiran
sastra suci, dan kelahiran yang mulia, ti­dak
akan ada artinya kalau orang tersebut berbuat
jahat.
16) Danapunia (XIX, Pupuh Sinom 1--20;
Pupuh Pangkur 1--8;  Pupuh Sinom 1--5;
Pupuh Pangkur 1--8; Pupuh Ginada 1--18;
dan Pupuh Smarandana 1--13), yaitu
mengenai sedekah atau  dana amal. Di dunia
ini tidak ada yang lebih sulit dilakukan
daripada danapunia ‘bersedekah’ . Pada
umumnya hati orang sangat melekat pada
harta benda karena harta benda itu diperoleh
dari usaha yang bersusah payah. Hendaknya
bersedekah tidak disertai tujuan untuk
mendapatkan pujian, ka­rena rasa takut, dan
mengharapkan balasan. Pemberian sedikit
manakala dilakukan dengan ketulusan hati
dan menyenangkan orang yang diberi, akan
mendapat pahala besar.
17) Anak, reramena, guru (XX, Pupuh Sinom
1--33), yaitu perihal putra, orang tua dan
guru. Seorang putra sejati ialah manakala
memposisikan diri sebagai pelindung kaum
kerabatnya, selalu berusaha keras menolong
kaum kerabat yang tertimpa kesengsaraan.
Jika ada orang berhianat kepada guru, ibu
dan bapak, baik dengan perkataan,
perbuatan, orang itu sangat besar dosanya.
Orang yang berkhianat berdosa besar, lebih
besar dari dosa orang yang menggugurkan
kandungan (brunaha). Demikianlah tidak
ada melebihi kecintaan ibu dalam hal
mengasuh dan mengasihi anak-anaknya.
18) Yama dan Niyama brata (XXI, Pupuh
Ginanti 1--12), yaitu tentang pengendalian
diri Yama dan Niyama. Pengendalian diri yang
disebut Yamabrata ada sepuluh jumlahnya,
yaitu: anresangsya, ksama, satya, ahimsa,
dama, arjawa, priti, prasada, madhurya,
mardawa. Yang disebut Niyamabrata
sepuluh jumlahnya, yaitu: dana, ijya, tapa,
dhyana, swadnyaya, upasthanigraha,
upawasa, brata, mona, dan snana.
19) Artha (XXII, Pupuh Pangkur 1--8); Pupuh
Ginada, 1--3), yaitu mengenai kekayaan.
Semua harta yang didapat hendaknya
penggunaannya senantiasa dibagi tiga,  yaitu
satu bagian untuk keperluan dharma, satu
bagian lagi untuk keperluan mendapatkan
harta untuk mengembangkan kekayaan dan
satu bagi­an lagi untuk keperluan kama
(kesenangan hidup).
20) Suka mangke lan suka dlaha (XXIII,
Pupuh Dandang Gendis, 1--6), yaitu masalah
kesenangan sekarang dan kesenangan dalam
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kehidupan mendatang. Orang yang senang
sekarang dan senang dalam kehidupan yang
lain adalah orang yang berbuat dhar­ma,
kemudian dia berikhtiar memperoleh harta
dengan berpedoman pada dharma.
Mengenyam kenikmatan duniawi juga
didasari dengan dharma. Demikian
senantiasa melakukan pemujaan pada dewa
dan pitra (leluhur).
21) Tirthayatra ( XXIV, Pupuh Dandang
Gendis, 1--3), yaitu tentang perjalanan ke
tempat-tempat suci. Tirthayatra, kunjungan
perjalanan ke tempat-tempat suci. Tirthayatra
akan lebih mantap manakala dimaknai
sebagai usaha terus-menerus melakukan
pengembaraan untuk penyucian diri dengan
melakukan kurban yajña, mengorbankan
segala kemampuan untuk kebahagiaan lahir
dan batin.
22) Daridra (XXV, Pupuh Samarandana 1--8
dan Pupuh Sinom 1--13), yaitu mengenai
kemiskinan. Orang yang miskin sering tidak
diindahkan kata-katanya walaupun dia
berkata benar dan perkataannya sungguh-
sungguh bermanfaat. Karena kekayaan
menyebabkan kebajikan menjadi sempurna
seperti halnya matahari menerangi segala yang
ada, matahari itulah yang menyebabkan
segalanya kelihatan.
23) Pasangsarga (XXVI, pupuh pangkur 1--5),
Sang Sadhu (XXVII, Pupuh Pangkur 1--
3; Pupuh Ginada 1--12; Puuh Sinom 1--
5; Pupuh pangkur 1--8), Sang Papabudhi
(XXVIII, Pupuh Smarandana 1--8; Pupuh
Ginada 1--9; Pupuh Sinom 1--5; Pupuh
Ginada 1--9; Pupuh Smarandana 1-- 8),
yaitu mengenai pergaulan, orang bijak, dan
orang jahat . Pergaulan itu sangat cepat
mempengaruhi dan memindahkan sifat yang
baik atau buruk di antara yang bergaul. Kalau
bergaul dengan orang yang bijak akan
ketularan kebaikan, kalau bergaul dengan
penjahat akan ketularan sifat-sifat jahat.
Karena itu mesti bergaul dengan orang baik
agar  seperti bau bunga yang harum cepat
beralih kepada kain, air, minyak, dan tanah
disebabkan persentuhan dengan bunga itu.
24) Purwakarma (XXIX, Pupuh Sinom 1--15)
yaitu tentang perbuatan masa lalu. Kehidupan
sekarang ditentukan oleh perbuat hidup
terdahulu. Perbuatan yang dahulu senantiasa
dinikmati hasilnya oleh yang berbuat dan tidak
akan keliru, bagaikan anak sapi tidak pernah
mencari induknya walaupun dalam kumpulan
seribu induk lembu yang menyusui.
25) Mrtyu ‘maut’, tuha ‘usia tua, pati ‘kematian’
(XXX, Pupuh Ginada 1--45). Hidup ini
hanya sekelebatan saja lamanya, maka
pergunakanlah hidup ini sebaik-baiknya untuk
berbuat dharma. Sebab sesungguhnya terlalu
pendek umur sekalian makhluk. Meski sudah
pendek, diambil sebagian oleh waktu malam,
waktu tidur, sisanya kurangi lagi waktu sakit,
kesedihan, umur tua serta gangguan-
gangguan. Akhirnya amat sedikit waktu hidup
itu kesudahannya. Kekayaan yang diperoleh
dengan perbuatan baik maupun buruk tidak
dapat digunakan menolak penyakit, usia tua
dan maut atau kematian. Hal ini harus
disadari.
26) Pitrayana dan dewayana (XXXI, Pupuh
Sinom 1--11), yaitu mengenai pemujaan
dalam pancayajna dan dewayana artinya
penghhiklasan kepada meninggalkan
keduniawian. Pitrayana dengan melakukan
puja seperti pancayajnya. Dewayana ialah
orang yang telah meninggalkan keduniawian
yaitu yang telah ihlas meninggalkan anak istri
dan kekayaan.
27) Punggung (XXXII, Pupuh Sinom 1--8), yaitu
kebodohan. Sesungguhnya ada satu musuh
yang utama yaitu kebodohan. Suka dan duka
yang dialami semuanya berada dari
kebodohan. Kebodohan ditimbulkan oleh
kelobaan. Kebodohan asalnya kelobaan
(keinginan hati). Kbodohan sendiri adalah
asal mula kesengsaraan. Kebodohan itu harus
dilenyapkan de­ngan prajnya yaitu
kesadaran yang tiada hingganya, pengetahuan
tentang hakikat sesuatu. Sang pandita
sanggup menyebrangkan orang lain dari
samudra kelahiran dengan perahu yang
dibuat dari pengetahuan beliau. Orang yang
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bodoh tanpa pengetahuan, dirinya sendiri
tidak terseberangkan olehnya. Orang bodoh
itu bagaikan orang buta berjalan sendirian,
sangatlah besar kesusahan yang dialami di
jalan.
28) Pangicalan Indria (XXXIII, Pupuh Sinom
1--4; Pupuh Pangkur 1--8; Pupuh Ginada
1--9; Pupuh Pangkur 1--8),  yaitu
menghilangkan krodha ‘kemarahan’,
kabimanan ‘kesombongan’, kawisayan
‘kesenangan duniawi. Dalam rangka
menghilangkan kemarahan janganlah suka
menguping (memasang telinga di sana-sini),
jangan tidak dapat menahan asmara,
hilangkan pikiran yang bingung. Untuk
menghilangkan nafsu loba dan mabuk pikiran
(sombong) adalah kepuasan hati alatnya.
Wisaya (kesenangan dunia) seperti suara
merdu, rupa yang cantik, rasa enak dan
sedap, bau harum dan rasa nikmat dan enak.
Persentuhan badan adalah keindahan akan
hakikat barang, merupakan alat untuk
menghilangkannya. Adapun pi­kiran yang
senantiasa mengharap-harapkan akan
tercapainya keinginan dan niat, kekuasaan
(takdir) Tuhan merupakan penghapusannya.
29) Stri (XXXIV, Pupuh Ginada 1--29), yaitu
mengenai ‘wanita.’ Wanita itu menyebabkan
datangnya cinta (pada laki-laki), matanya
yang galak menurut orang yang senang
asmara merupakan alat pengikat dan rantai
membelenggu si bodoh. Apalagi wanita itu
ada­lah api bara persamaannya sedangkan
si pria sama dengan minyak. Artinya apabila
pria itu birahi datang mendekat kepada si
wanita, pasti akan hancur lebur tidak
berdaya.
30) Raga- dwesa (XXXV, Pupuh Megatruh 1--12)
dan Tresna (XXXVI, Pupuh Smarandana 1-
-8, Pupuh Durma 1--11, Pupuh Sinom 1—
35), yaitu mengenai nafsu- kebencian dan
keterikatan hati (tresna). Nafsu birahi itu
merupakan tali pengikat utama, hanya ini
tanpa ada duanya dapat terikat terbelenggu.
Orang yang luput dari belenggu nafsu birahi,
pulang kembali ke Brahmaloka. Orang yang
mampu menahan cinta birahinya (nafsu) dan
sanggup mengekang nafsu amarahnya, tahan
dan sabar akan perkataan baik ataupun
buruk, tidak bersusah hati jika dikata-katai,
orang seperti itu telah luput dari nafsu birahi.
Kareket tresna atau kecintaan menyebabkan
orang terkekang, terbelenggu. Itulah awal
mula orang mengalami dukacita.
31) Moksa (XXXVII, Pupuh Pangkur 1--8,
Pupuh Ginada 1--10, Pupuh Pangkur 1--8,
Pupuh Sinom 1--5), yaitu mengenai
kelepasan (terbebas dari ikatan lahir dan
mati). Dalam kehidupan ini tidak ada yang
kekal hubungannya, bahkan hubungan
dengan badan sendiri pun tidak kekal; pasti
akan terpisah dengan badan, tangan, kaki dan
lain-lain, Setiap hubungan tidak kekal,
pertalian antara yang empunya dengan
kepunyaannya. Sadarlah orang bijaksana




pokok-pokok isi Mahabharata yang disebut
Sarasamuscaya.  Sara artinya inti sari,
samuccaya artinya himpunannya. Itulah
sebabnya Sarasamuscaya disebut sastra suci.
Petuah Sarasamuscaya ini disampaikan oleh
Bhagawan Wesampayana kepada Maha
Raja Janamejaya pada waktu beliau
menceritakan Mahabharata. Inilah asal
mula penceritaan dan sumber ajaran etika
dari Sarasamuscaya yang kemudian digubah
oleh pengarang sastra  tradisional di Bali.
Ajaran etika Geguritan Sarasamuscaya
menjadi semakin dekat dengan masyarakat
Bali bukan semata karena digubah
menggunakan bahasa Bali melainkan lebih
dari itu karena  materi ajarannya yang indah
untuk kekayaan batiniah. Nilai-nilai ajaran
dalam teks Geguritan Sarasamuscaya sangat
baik dipakai pedoman pengajaran budi
pekerti,  guna mendekonstruksi moralitas
bangsa yang  selama ini terasa jauh dari
nilai-nilai moralitas yang diwariskan para
pendahulu bangsa ini.
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